Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




PEDOMAN PENYUSUNAN SOAL PILTHAN GANDA

Langkah-langkah menyusun soal pliihan ganda: dimulal dengan menyusun kisi-
kisl soal, selanjutnya adalah menulls/menyusun soal, sebelum test digunakan
melakukan penelaahan butir soal, dan terakhir memeriksa hasil test

A. PENULISAN KISI-KISI SOAL

1, Teknik Mengls! Kisi-Kisi

Kisi-kisi dapat didefinisikan sebagal matrik informasi yang dapat dijadikan pedoman
untuk menulls dan merakit soal menjadi instrument tes. Dengan menggunakan kisi-kisi,
pembua+ soal dapat menghasilkan soal-soal yang sesuai dengan tujuan tes. Berbagai

instrument tes yang memiliki tingkat kesulitan, kedalaman materi dan cakupan materi K
sama (paralel) akan mudah dihasilkan hanya dengan satu kisi-kisi yang baik. Beberapa

hal penting yang harus diperhatikan dalam menyusun kisikisi antara lain:

a. Sampel Materi

Pemilihan sampel materi yang akan ditulis butir soalnya hendaknya dilakukan
dengan raengacu pada kompetensi yang ingin dicapai. Pemilihan sampel materi secara
representative dapat mewakili semua materi yang diajarkan selama proses
pembelajaran. Semakin banyak sampel materi yang dapat ditanyakan maka semakin
banyak pula tujuan pembelajaran yang dapat diukur. Dasar pertimbangan yang

digunakan dalam pemilihan sampel materi adalah dasar pertimbangan keahlian (expert
judgement).

b. Jenis Tes

Pemilihan jenis tes yang digunakan berhubungan erat dengan jumlah sampel
materi yang dapat diukur, tingkat kognitif yang akan diukur, jumlah peserta tes, serta
jumlah butir ;oal yang akan dibuat. Ada dua jenis tes yang dapat digunakan sebagali
alat ukur hasil belajar peserta ujian , yaltu tes objektif dan tes uralan. Pemilihan jenis
tes sangat terkalt dengan tujuan pembelajaran yang akan diukur. Tes objektif
merupakan jenis tes yang tepat digunakan untuk ujian berskala besar yang hasilnya
harus segera diumumkan, seperti ujlan nasional, ujlan akhir program, dan ujian
kompetensi profesi. Soal tes objektif dapat diskor dengan mudah, cepat, dan memiliki
objektivitas yang tinggi, mengukur berbagai tingkatan kognitif, serta dapat mencakup
ruang lingkup materi yang luas dalam suatu tes,
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C. Jenjang Pengetahuan

~Setlap rnata kuliah/kompetens! inti mempunyai penekanan kemampuan yang
berbeda dalam mengembangkan prosas berfikir peserta ujian . Dengan demikian
jenfang kemampuan berfikir yang akan diujikan pun berbeda-beda, Jika tujuan suatu
kompetensi lebih menekankan pada pengembangan proses berfikir analisis, evaluasi
dan kreasi, maka butir soal yang akan digunakan dalam ujian harus dapat mengukur
kemampuan tersebut, begitu juga sebaliknya. Secara singkat dapat drikatakan bahwa
kumpulan butir soal yang akan digunakan dalam ujian harus dapat mengukur proses
berfikir: yang relevan dengan proses berfikir yang dikembangkan selama proses
pembelajaran. Dalam hubungan ini, kita mengenal ranah kognitif yang dikembangkan
oleh Bloom dkk yang kemudian direvisi oleh Krathwoll (2001). Revisi Krathwoll terhadap
tingkatan ranah kognitif adalah: ingatan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3);

analisis (C4), evaluasi (C5) dan kreasi (C6). Berikut ini akan diuraikan secara singkat ke-
6 jenjang proses berfikir tersebut,

1) Ingatan (C1), merupakan jenjang proses berfikir yang paling sederhana. Butir
soal dikatakan dapat mengukur kemampuan proses berfikir ingatan jika butir soal
tersebut hanya meminta pada peserta ujian untuk mengingat kembali tentang
segala sesuatu yang telah diajarkan dalam proses pembelajaran, seperti

mengingat nama, istilah, rumus, gejala, dsb, tanpa menuntut kemampuan untuk
memahaminya.

2) Pemahaman (C2), merupakan jenjang proses berplkir yang setingkat lebih
tinggi darl ingatan. B&tlr soal dikatakan mengukur kemampuan proses berpikir
pemahaman jika butir soal tersebut tidak hanya meminta pada peserta ujian untuk
mengingat kembali tentang segala sesuatu yang telah diajarkan dalam proses
pembelajaran, tetapl peserta ujian tersebut harus mengerti, dapat member arti
dari materi yang dipelajari serta dapat melihatnya dari beberapa segl. Pada
tingkatan uji kompetensi, ranah kognitif C1 dan C2, tidak digunakan sebagal dasar
pembuatan soal, ’

3) Penerapan (C3), merupakan jenjang proses berfikir yang setingkat lebih tinggl
darl pemahaman. Butir soal dikatakan mengukur kemampuan proses berfikir
penerapan, jika butir soal tersebut meminta pada peserta ujian untuk memilih,
menggunakan atau menggunakan dengan tepét suatu rumus, metode, konsep,
prinsip, hokum, teori atau dalil jika dihadapkan pada situas! baru,
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4) Analisis (C4), merupakan Jenjang proses berfikir yang setingkat lebih tinggi dari
Penerapan. Butir soal dikatakan mangukur kemampuan proses berfikir analisis jika
butir scal tersebut meminta pada peserta ujian untuk merinci atay menguralkan

suatu bahan atau keadaan menurut baglan-bagian yang lebih kecil dan mampu
memahami hubungan antar bagian tersebut.

5) Evaluasi (C5), merupakan jenfang proses berfikir yang lebih kompleks dari
analisis, Butir soal dikatakan mengukur kemampuan proses berfikir evaluasi jika
butir soal tersebut meminta pada peserta ujian untuk membuét pertimbangan
atau menilal terhadap sesuatu berdasarkan kriteria-kriterla yang ada.

6) Kreasi (C6), merupakan jenjang proses berfikir yang paling kempleks. Proses

berfikir ini menghendaki peserta ujian untuk menghasilkan suatu produk yang.
baru sebagal hasil kreasinya.

d. Tingkat Kesukaran

Dalam menentukan sebaran tingkat kesukaran butir soal dalam set soal untuk
ujian, harus mempertimbangkan interpretasi hasil tes mana yang akan digunakan. Ada
dua pendekatan vang dapat digunakan dalam menginterpretasikan hasil tes, yaitu
pendekatan Penllalan Acuan Patokan (PAP) dan Penilaian Acuan Norma (PAN). Dalam
ujl kompetensi, interpretasi hasil tes yang digunakan berbasis kompetensi, maka
pendekatan yang digunakan adalah PAP. Sehingga dalam menginterpretasikan hasl| tes
yang menjadl pertimbangan dalam penyusunan butir sdal ujilan adalah ketercapalan
tujuan yang telah ditetapkan dalam biue print kompetensi. Walaupun butir soal tersebut
mudah, tetapl apabila butir soal tersebut diperlukan untuk mengukur tujuan yang telah
ditetap’zan, maka butir soal tersebut harus digunakan.

e. Waktu Ujlan

Lamanya waktu ujian merupakan faktor pembatas yang harus diperhatikan dalam
membuat perencanaan tes. Lamanya waktu ujian (misalnya 90 menit) akan membawa
konsekuensi pada banyaknya butir soal yang harus dibuat. Jumlah butir soal yang akan
diujikan harus diperkirakan agar soal dapat diselesaikan dalam waktu 90 menit. Jumlah
butir soal tidak boleh terlalu banyak atau terlalu sedikit, untuk mengantisipasi peserta
ujian menjawab soal dengan cara menebak.
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f. Jumlah Butir Soal

Penentuan jumlah butir soal Yang tepat dalam satu kali ujian tergantung pada

beberapa hal, antara lzin: penguasaan kompetensi yang ingin diketahul, ragam soal

yang akan digunakan, proses berfikir yang ingin diukur, dan sebaran tingkat kesukaran

dalam set tes tersebut, Pada uji kompetensi, wakty dan jumlah butir soal telah
ditetapkan, sehingga pembuat soal dapat memperkirakan tingkat kesulitan soal.

2. Lembar Indikator Soal

Untuk membantu mempermudah pengisian format kisl-kisi, maka yang perlu
dilakukan: 1) Siapkan format kisi-kisi dan buku materi yang akan digunakan sebagal
sumber dalam pembuatan kisi-kisi

2) Setelah mengetahui kompetensi inti, maka selanjutnya menentukan Indicator
pembelajaran yang akan diukur, Kompetensi dasar dan indicator dirumuskan dalam
Xata kerja operasional yang merupakan dasar dalam penyusunan soal. Contoh kata

kerja operasional antaralain menentukan, menyebutkan, menghitung, menunjukkan,
menjelaskan, mengidentifikasi, menyimpulkan.

3) Tentukan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang akan digunakan untuk
mengukur ketercapalan Indikator pembelajaran tersebut. Kemudian tullskan pokaok
bahasan dan sub pokok bahasan tersebut pada lembar Kisl-kisl. Upayakan pokok
bahasan dan sub pokok bahasan tersebut merupakan sampe! materi yang
répresentative mewakili keseluruhan kompetensi yang diufikan,

4) Tuliskan berapa jumlah butir soal yang layak ditanyakan dalam satu waktu
ulian tersebut. Penentuan Jumlah buti- soal harus memperhatikan tingkat kesukaran
butir soal dan proses berfikir yang Ingin diukuyr,

5) Sebarkan jumlah butir soal tersebut per pokok bahasan. Penentuan jumiah
butir soal par pokok bahasan hendaknya dilakukan cecara proparsional berdasarkan
kepentingan atau keluasan sub pokok bahasan tersebut,

©) Distribusikan jumiah butir soal per pokok bahasan tersebut ke dalam sub
pokok bahasan, Pendistribusian jJumigh butir soal ini juga harus dilakukan secara
proporsional sesuat dengan kepentingan atay keluasan sub pokok bahasan tersebut.

7) Distribusikan jumiah butic soal per sub pokck bahasan tersebut ke dalam
xolom-xolom proses berfixir dan tngkat kesukaran butlr soal. Pendietribusian Ini harus
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berpedoman pada kompetensi yang akan diukur ketercapalannya dan proses berfikir
yang dikembangkan selama proses pembelajaran.

Catatan bagl penulls kisi-kisl: tentukan mater] yang akan diujlkan sesuai dengan
kompetensl Intl, selanjutnya pastikan mater| — materi penting sudah terwakili, tentukan
banyak soal yang akan diufikan, sesualkan dengan waktu yang tersedia. Kemudian
merumuskan Indikator untuk mengukur materi terpilih dengan bahasa yang baik dan
mudah dipahami.

B. PENULISAN BUTIR SOAL
1. Penulisan Soal Pilihan Ganda

Tes objektif pilihan ganda merupakan Jenis tes objektif yang paling banyak dlgunakan...
Konstruksi tes pilihan ganda terdirl atas dua bagian yaitu pokok soal (stem) dan
alternative jawaban (option). Satu di antara alternative jawaban tersebut adalah
jawaban yang benar atau yang paling benar (kunci jawaban), sedangkan alternative
jawaban yang lain berfungsi sebagai pengecoh (distractor). Pokok soal dapat dibuat
dalam dua bentuk, yaitu dalam bentuk pernyataan tidak selesal atau dalam bentuk
kalimat tanya. Jumlah alternative jawaban yang dibuat terdiri atas empat atau lima
option jawaban, untuk ujl kompetensi sebanyak lima option jawaban.

Tata tulis tes pllihan ganda diatur sebagai berikut, Jika pokok soal (stem) ditulls
dengan kalimat tidak selesal, maka awal kallmat ditulis dengan huruf besar dan awal
option ditulis dengan huruf kecll (kecuali untuk nama dirl dan nama tempat). Karena
pokok soal ditulis dengan kallmat tidak selesal, maka pada akhir kalimat disertal dengan
empat buah titik. Tiga buah titik yang pertama adalah titik-titik untuk pokok soal yang
ditulis dengan kalimat tidak selesal dan satu titik yéng terakhir merupakan titik akhir
alternative jawaban. Dengan demiklan akhir setlap alternative jawaban tidak periu
diberi tanda titik. Jika pokok kalimat ditulis dengan kalimat tanya, maka awal kalimat
ditulis dengan huruf kapital dan akhir kalimat diberi tanda tanya. Setiap awal option

dimulai engan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik.

Jenis- soai yang sering digunakan dalam uji kompetensi profesl adalah soal

objektif bentuk pililhan ganda yang berupa kasus. Struktur soal terdirl dafl“kasls'' .~
(scenario/vignette), pokok soal/pertanyaan (stem/lead In), dan alternative-jawabans"/"
(option). Kasus/scenario yang dibuat adalah kasuskasus factual/nyatz. d_engan polay. .
pertanyaan harus berbentuk kata tanya, jelas dan dapat dijawab tanpa mellhat.option
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Jawaban. Secara leblh rincl, di bawah Ini diur
yang harus diperhatikan, sebagal berlkut:

alkan kaldah penullsan soal pllihan ganda

a, Mater!

1) Soal harus sesual dengan Indicator
2) Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi materi

3) Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang benar atau yang paling
benar,

b. Konstruksi
1) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas

2) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan pernyataan yang
diperlukan saja 3) Pokok soal jangan memberi petunjuk ke arah jawaban benar

4) Pokok soal jangan mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda

5) Panjang rumusan pilihan ;awaban harus relatif sama

6) Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan, "Semua pilihan jawaban di
atas salah", atau "Semua pilihan jawaban di atas benar"

7) Pillhan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus disusun
berdasarkan urutan besar keclinya nilai angka tersebut, atau kronologisnya

8) Gambar, grafik, 'tabel, diagram, dan sejenisnya yang terdapat pada soal
harus jelas dan berfungsi

9) Butir soal jangan bergantung pada jawaban soal sebelumnya.

C. Bahasa -

1) Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesual dengan kaldah
bahasa Indonesia

2) Jangan menggunakan bahasa yang berlaku setempat, jika soal akan
digunakan untuk daerah lain atau nasional

3) Setlap soal harus menggunakan bahasa yang komunikatif 4) Pilihan
jawaban jangan mengulang kata atau frase-yang-bukan: ‘merupakan satu
kesatuan pengertian.
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C. PENELAAHAN BUTIR SOAL

Sebelum butir soal tersebut digunakan untuk mengukur kompetensi peserta ujian, butir
soal tersebut perlu ditelaah terlebih dahulu. Proses penelaahan hendaknya dilakukan oleh
orang yang menguasai materi dan konstruksi tes (reviewer), adapun yang harus dilakukan

dalam penelaahan butir soal adalah sebagai berikut :

1) Menelaah materi uji (harus relevan dengan kompetensi inti, bahasa dan tingkat

kesulitan)
2) Menelaah struktur soal (stem-option dan atau scenario-stem-opticn)

3) Menyususn kesimpulan telaahan (komentar umum dan saran, keputusan diterima,

direvisi, dikembalikan kepada penyusun)

Jika berdasarkan hasil penelaahan butir soal tersebut dinyatakan baik, maka soal

tersebut siap untuk digandakan. Selama proses pengembangan tes, maka kerahasiaan tes harus

dijaga. Setelah tes dilakukan, maka dengan segera hasilnya diperiksa.
D. PEMERIKSAAN HASIL UJIAN TES

Cara pemeriksaan pada hasil tes pilihan ganda yang paling banyak digunakan dengan
menggunakan ANATES. Anates merupakan softwere program komputer yang bertujuan untuk
menganalisis butir soal dan digunakan untuk memeriksa hasil tes pilihan ganda. Bagi dosen
software ini sangat berguna untuk dijadikan latihan bagaimana cara menganalisis butir-butir

soal yang berbobot, yang memiliki daya beda, reliabel dan pengecoh yang baik.

a. Fasilitas yang ada dalam Program ANATES

1) Penyekoran Data, meliputi: a) Memasukan skor data hasil tes b) Membobot skor data

sesuai dengan yang dibutuhkan

2) Pengolahan Data, meliputi: a) Reliabilitas b) Kelompok unggul dan ansor c) Daya
pembeda d) Tingkat Kesukaran Soal e) Korelasi skor butir soal dengan skor total, f)
Kualitas pengecoh (hanya berlaku pada soal pilihan ganda, soal uraian tidak berlaku)

g) Rekap analisis butir soal
b. Manfaat dari ANATES
1) Untuk menganalisis data butir soal secara otomatis
2) Memeriksa jawaban benar dan salah secara cepat dan praktis
3) Penyekoran dan pemberian bobot

4) Mengetahui analisis butir soal yang meliputi: reliabilitas, kelompok unggul, daya

pembeda, tingkat kesukaran, korelasi skor butir dan sekor total dan pengecoh
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¢. Keunggulan

1) Dapat digunakan menganalisis butir soal bentuk uraian dan pilihan ganda

2) Menganalisis butir soal pilihan ganda dan uraian dengan cepat

3) Perintah Program mudah dipahami

4) Menggunakan Bahasa Indonesia

5) Hasil anates bisa langsung di cetak

d. Kelemahan

1) Pengisian data hanya dapat dilakukan secara manual

2) Kesalahan memasukan data akan menurunkan nilainya pada hasil akhir

Setelah didapatkan hasil penilaian ujian dari program ANATES, maka dilakukan penilaian

berdasarkan Penilalan Acuan Patokan (PAP) dan sasaran mutu yang telah disepakati oleh
Poltekkes Kemenkes Surakarta. '
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